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ASAM O-(4-METILBENZOIL)-5-METOKSISALISILAT DAN UJI 
AKTIVITAS ANALGESIK PADA MENCIT (Mus musculus) 
 
 Rasa nyeri sangat lazim dirasakan oleh masyarakat, sehingga membuat 
tingginya permintaan atas ketersediaan analgesik yang memiliki kemampuan lebih 
baik untuk menguranginya. Dalam usaha mendapatkan aktivitas analgesik yang 
lebih baik pada turunan asam salisilat, dilakukan sintesis antara asam 5-metoksi 
salisilat dengan 4-metil benzoil klorida menggunakan metode esterifikasi asil 
halida. Tetrahidrofuran (THF) digunakan sebagai pelarut dan TEA digunakan 
sebagai katalisator untuk mempercepat berjalannya reaksi sintesis. 
 Secara organoleptis senyawa yang dihasilkan berupa serbuk kristal putih 
yang tidak berbau dengan persentase hasil sebesar 16,49 %. Untuk mengetahui 
kemurnian senyawa dilakukan uji secara kualitatif yaitu penentuan titik lebur 
dengan hasil sebesar 93-95 ºC dan kromatografi lapis tipis (KLT) menghasilkan 1 
noda pada plat menggunakan 3 campuran eluen yang berbeda dengan 3 kali 
replikasi. Adapun eluen yang digunakan adalah Kloroform:Etil asetat (7:3); Etil 
asetat:Metanol (6:4); N-Heksan:Etil asetat:Metanol (4:5:1). 
 Uji identifikasi struktur dilakukan menggunakan 3 instrumen yaitu 
spektrofotometer UV-Vis, spektrofotometer IR dan Spektrometer 
1
H-NMR. 
Analisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis dalam pelarut etanol 
memberikan serapan pada 214 nm; 236 nm; dan 330 nm untuk senyawa 
pembanding asam 5-metoksi salisilat, sedangkan pada senyawa hasil sintesis 
memberikan serapan pada 204 nm; dan 252 nm. Analisis menggunakan 





 (CH3); 1660,20 cm
-1 
(C=O); dan 1486,25 cm
-1
 (C=C) untuk 









 (C=C); dan 1222,35 cm
-1
 (COOC) 
untuk senyawa hasil sintesis. Analisis menggunakan spektrometri 
1
H-NMR pada 
senyawa asam 5-metoksi salisilat memberikan hasil 3,686;s;3H, 7,091-
7,121;d,2H, dan 7,219;s;3H dimana jumlah atom H adalah 6. Sedangkan pada 
vii 
 
senyawa hasil sintesis memberikan hasil 2,403;s;3H, 3,286;s;3H, 7,400;s;2H, 
7,420;s;1H, 7,973;s;2H, dan 7,994;s;2H dengan jumlah 13 atom H. Uji kemurnian 
dan identifikasi struktur menunjukkan bahwa senyawa hasil sintesis merupakan 
senyawa asam O-(4-metilbenzoil)-5-metoksisalisilat. 
 Uji aktivitas analgesik dilakukan pada 3 kelompok perlakuan yaitu 
kelompok kontrol (CMC-Na), kelompok pembanding (aspirin) pada dosis 25, 50 
dan 100 mg/kgBB, serta kelompok uji (senyawa hasil sintesis) pada dosis 25, 50 
dan 100 mg/kgBB. Setelah mencit diberi perlakuan sesuai kelompok yang 
ditentukan, selanjutnya mencit diberi larutan asam asetat 0,6% sebagai 
penginduksi rasa nyeri yang kemudian dapat dilakukan pengamatan frekuensi 
nyeri. Mencit pada kelompok uji terbukti memiliki frekuensi nyeri yang lebih 
rendah dibandingkan mecit pada kelompok pembanding. Sedangkan % hambatan 
nyeri pada mencit kelompok uji memiliki persentase yang lebih tinggi 
dibandingkan mencit kelompok pembanding. Hasil pengolahan data dengan 
ANOVA one way menggunakan program SPSS 16.0 menunjukkan adanya 
perbedaan yang bermakna antara kelompok uji dan kelompok pembanding yang 
ditunjukkan dengan nilai signifikan 0.000.  
Nilai ED50 senyawa aspirin sebesar 118 mg/kgBB sedangkan untuk 
senyawa hasil sintesis memiliki nilai ED50 sebesar 41.20 mg/kgBB. Kesimpulan 
dari analisis tersebut menunjukkan bahwa senyawa asam O-(4-metilbenzoil)-5-
metoksisalisilat dapat dihasilkan dari reaksi asam 5-metoksi salisilat dengan 4-
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%    = Persentase 
μm    = Mikrometer 
o
C    = Derajat Celcius 
1
H-NMR  = Hidrogen-Nuclear Molecul Resonance 
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